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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. PKPA di Puskesmas Menur dapat meningkatkan pemahaman 

Calon Apoteker tentang peran, fungsi,  dan tanggung jawab 

Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas. 

2. PKPA dapat memberikan bekal pada Calon Apoteker agar 

memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku 

(profesionalisme) serta wawasan dan pengalaman nyata (reality) 

untuk melakukan praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di 

Puskesmas.  

3. Memberikan kesempatan pada calon apoteker  untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan pengembangan praktik profesi Apoteker 

di Puskesmas. 

4. Calon Apoteker memiliki gambaran nyata tentang permasalahan 

(problem-solving) praktik dan pekerjaan kefarmasian di 

Puskesmas. 

5. PKPA dapat menambah persiapan calon Apoteker agar memiliki 

sikap perilaku dan profesionalisme untuk memasuki dunia 

praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas. 

6. Calon Apoteker memiliki kesempatan untuk belajar 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain 

yang bertugas di Puskesmas. 

7. Calon Apoteker mendapatkan kesempatan untuk belajar 

pengalaman praktik profesi Apoteker di Puskesmas dalam kaitan 
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dengan peran, tugas, dan fungsi Apoteker dalam bidang 

kesehatan.  

5.2 Saran 

1. Mahasiwa Program Studi Profesi Apoteker hendaknya 

mempersiapkan diri dengan banyak membaca dan membekali diri 

dengan ilmu tentang obat-obatan, dan pelayanan. 

2. Mahasiwa Program Studi Profesi Apoteker hendaknya memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik sehingga dapat melakukan 

KIE dengan baik. 

3. Perlu dilakukan pencatatan riwayat alergi pasien yang berfungsi 

untuk melakukan monitoring kepada pasien agar pelayanan obat 

dapat lebih dioptimalkan. 

4. Perlu adanya penambahan sumber daya manusia baik itu  

Apoteker atau Asisten Apoteker untuk meningkatkan efisiensi 

dan mutu pelayanan yang diberikan. 

5. Pihak Puskesmas Menur harus mempersiapkan diri untuk   

membuat lebih baik lagi dalam memberikan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakst,  sebab pengetahuan pasien penggunaan jasa 

pelayanan kesehatan akan terus  berkembang meningkat dan 

kesadaran mereka untuk mendapatkan pelayanan  kesehatan 

dengan mutu yang baik akan semakin meningkat sehingga hal 

tersebut akan mengakibatkan tuntunan yang lebih besar lagi 

terhadap kualitas pelayanan yang diterima oleh mereka. 
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